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ABSTRAK 
Perilaku konsumen sulit untuk diamati dan dipahami secara langsung, akan tetapi perilaku yang terlihat 

dalam pembelian seseorang timbul karena adanya interaksi dengan lingkungan mereka, dan dipengaruhi 

oleh faktor-faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 

pengaruh financial literacy, status sosial ekonomi orang tua, dan gaya hidup terhadap perilaku konsumsi 

mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren se-Gunungpati Semarang 

berjumlah 772 mahasiswa, dengan sampel 264 mahasiswa menggunakan teknik proportionate random 

sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis data menggunakan analisis 

statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa 

variabel perilaku konsumsi berada pada kategori tinggi, variabel financial literacy dan variabel status 

sosial ekonomi orang tua berada pada kategori rendah,  variabel gaya hidup berada pada kategori cukup. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh secara signifikan financial literacy, status sosial ekonomi 

orang tua, gaya hidup terhadap perilaku konsumsi mahasiswa, terdapat pengaruh positif dan signifikan 

financial literacy terhadap perilaku konsumsi mahasiswa, terdapat pengaruh negatif dan signifikan status 

sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumsi mahasiswa, terdapat pengaruh positif dan signifikan 

gaya hidup terhadap perilaku konsumsi mahasiswa. 

Kata kunci: financial literacy, status sosial ekonomi, gaya hidup, perilaku konsumsi  

Determination of Financial Literacy, Parents' Socio-Economic Status and Lifestyle 

on Consumption Behavior 
 

ABSTRACT 

Consumer behavior is difficult to observe and understand directly, but the behavior seen in a person's 

purchases arises because of interaction with their environment, and is influenced by cultural, social, 

personal, and psychological factors. This study aims to analyze the effect of financial literacy, parents' 

socioeconomic status, and lifestyle on the consumption behavior of students living in Islamic boarding 

schools. This type of research uses  quantitative approach. The study population was 772 students living 

in Islamic boarding schools in Gunungpati Semarang, with sample of 264 students using proportionate 

random sampling technique. The data collection method used  questionnaire. The data analysis technique 

used descriptive statistical analysis and multiple linear regression analysis. The results of descriptive 

analysis show that the variable consumption behavior is in high category, the financial literacy variable 

and parents socioeconomic status are in low category, the lifestyle is in moderate category. The results 

showed that there was significant influence on financial literacy, parents 'socioeconomic status, lifestyle 

on student consumption behavior, there was positive and significant effect of financial literacy on student 

consumption behavior, there was negative and significant effect of parents' socioeconomic status on 

student consumption behavior, there is positive and significant lifestyle influence on student consumption 

behavior. 
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PENDAHULUAN 

Setiap orang memiliki kebutuhan hidup yang berbeda-beda. Kebutuhan hidup 

tersebut dipenuhi dengan cara yang berbeda-beda pula. Ada orang yang memenuhinya 

dengan cara yang sederhana dan ada pula yang memenuhinya dengan cara yang 

berlebihan. Hal tersebut menyebabkan seseorang untuk berperilaku konsumsi. Perilaku 

konsumsi bisa terjadi pada semua kalangan. Tidak hanya pada kalangan dewasa saja, 

namun perilaku konsumsi juga sering terjadi pada kalangan remaja (Krisnawati & Sos, 

2016). Usia remaja sering dijadikan target utama dalam pemasaran sebuah produk. Hal 

ini dikarenakan pada usia remaja memiliki karakteristik yang mudah untuk dipengaruhi 

dan dibujuk, sehingga memunculkan perilaku konsumsi pada remaja. 

Konsumen sangat bervariasi menurut usia, pendapatan, tingkat pendidian, pola 

mobilitas, dan selera (Bruwer et al., 2011; Kotler, 2008). Salah satunya berdasarkan usia 

yaitu, kaum tua dan kaum muda. Pasar kaum muda terdiri dari tiga sub-kelompok: 

mahasiswa, bujangan, dan pasangan muda. Biasanya konsumen kaum muda 

menghabiskan banyak uang untuk membeli barang-barang yang mereka inginkan, 

kelompok ini biasanya tidak setia pada satu merek dan sangat berminat untuk mencoba 

produk yang baru. Salah satu kelompok masyarakat yang dapat mendukung keberhasilan 

tersebut yakni remaja, khususnya mahasiswa sebagai kelompok konsumen yang 

berpendidikan yang baik, semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan 

semakin baikpula tingkat konsumsinya.  Mahasiswa seharusnya dapat menjadi konsumen 

yang cerdas dan peduli akan lingkungannya (Kanserina, 2015). 

Perilaku konsumsi berdasarkan prinsip ekonomi perlu diterapkan untuk mengatasi 

arus konsumerisme yang terjadi pada saat ini. Perilaku konsumsi berdasarkan prinsip 

ekonomi pada umumnya mempertimbangkan rasionalitas (Fiqriyah & Wahyono, 2016). 

Seseorang yang mampu menerapkan perilaku konsumsi rasional akan dapat mengontrol 

pola konsumsi sehingga dapat menghindari pemborosan akibat dari pembelian dan 

penggunaan barang dan jasa yang berlebihan. Perilaku konsumen sulit untuk diamati dan 

dipahami secara langsung, akan tetapi perilaku yang terlihat dalam pembelian seseorang 

timbul karena adanya interaksi dengan lingkungan mereka, sehingga menjadi sebuah 

keputusan mengonsumsi barang/jasa tersebut. Perilaku konsumen pada dasarnya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, sosial, pribadi, dan psikologis (Kotler, 2008). 

Menurut Kotler (2008); Sumarwan (2011) perilaku konsumen adalah studi tentang 

bagaimana individu, kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan 

bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan 

mereka. Kotler (2008) mengemukakan bahwa perilaku pembelian konsumen dipengaruhi 

oleh faktor budaya, sosial, pribadi dari konsumen. Dari faktor pribadi adalah gaya hidup 

konsumen yang ikut mempengaruhi keputusannya dalam membeli suatu produk. 

Fenomena yang terjadi saat ini yaitu banyaknya perilaku-perilaku konsumen yang tidak 

rasional. Akibatnya sering terjadi seorang konsumen melakukan pembelian bukan  

berdasarkan kebutuhan melainkan untuk keinginan semata, sehingga menyebabkan gaya 

hidup yang cenderung hedonis. 

Perilaku konsumsi dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Kotler (2008) 

terdapat empat faktor utama yang mempengaruhi perilaku konsumen diantaranya faktor 
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kultural, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis.  Faktor kultural meliputi 

budaya, sub-budaya, dan kelas sosial. Faktor sosial meliputi kelompok acuan, keluarga, 

status dan peran. Faktor pribadi meliputi usia, pekerjaan dan kondisi ekonomi, 

kepribadian dan konsep diri, serta gaya hidup dan nilai. Faktor psikologis meliputi 

motivasi, persepsi, konsep diri, kepribadian, dan pengalaman belajar 

Pesantren adalah sebuah asrama pendidikan Islam tradisional di mana para 

siswanya tinggal bersama dan belajar di bawah bimbingan seorang guru (Asmuni, 2019; 

Jamal, 2015; Muslihun, 2017). Kelebihan dari pesantren yaitu terletak pada 

kemampuannya menciptakan sebuah sikap hidup universal yang merata diikuti oleh 

semua santri, sehingga lebih mandiri dan tidak bergantung pada siapa dan lembaga 

masyarakat apapun (Fuadah, 2017). Saat ini telah banyak jenis pondok pesantren yang 

mencoba mengimbangi tuntutan modernisasi. Namun tak jarang pula karena kurang 

mampu dalam mengadopsi modernisasi pendidikan dengan baik, maka hal tersebut dapat 

mengancam daya saing peserta didik pondok pesantren modern. 

Berdasarkan fenomena research yang merupakan hasil observasi lapangan, 

fenomena yang terjadi saat ini yaitu gaya hidup mewah yang terjadi pada kalangan santri. 

Gaya hidup tersebut dapat dilihat dari cara santri dalam memutuskan barang-barang yang 

hendak dibelinya atau dikonsumsinya. Pada era modernisasi ini, semakin banyak 

masyarakat yang membeli barang dan jasa bukan sekedar untuk mendapatkan nilai 

kemanfaatannya atau karena didesak kebutuhan yang tidak bisa ditunda, melainkan 

karena dipengaruhi oleh gaya hidup. Santri pondok pesantren juga mengalami hal yang 

sama. Mulai dari cara mereka berpakaian, hingga barang-barang yang dimiliki. 

Menurut Arifin (2012) pola pendidikan di pesantren sangat khas dan menjadi 

pembeda dengan lembaga pendidikan yang lain. Pola ini lebih menggambarkan 

bagaimana tradisi di lingkungan pesantren yang menekankan pada etika santri dalam 

belajar di pesantren. Akan tetapi, seiring perkembangan zaman, ada sebagian tradisi 

pesantren yang sudah ditinggalkan oleh santri, misalnya: pola hidup sederhana. Hal ini 

dapat dibuktikan banyaknya kasus hidup mewah santri, khususnya para santri yang 

tinggal di pesantren modern.  

Penggunaan internet kini juga semakin marak di kalangan masyarakat. Kemudahan 

untuk mengakses internet ini bisa dirasakan oleh semua kalangan, tak terkecuali pada 

kalangan mahasiswa. Fasilitas dan layanan yang diberikan memudahkan penggunanya 

untuk mengakses berbagai informasi yang dibutuhkan (Buente & Robbin, 2008). Menurut 

Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet (APJI) dalam CNBC Indonesia menyatakan 

bahwa pengguna internet di Indonesia pada tahun 2018 sudah mencapai angka 171,17 

juta jiwa. Angka tersebut setara dengan 64,8% dari total penduduk Indonesia 246,16 juta 

jiwa. Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, terdapat pertambahan pengguna 

internet di Indonesia mencapai 27,92 juta orang atau tumbuh 10,12%. 

Perilaku konsumsi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah perilaku konsumsi 

online shopping atau belanja online via internet. Belanja online merupakan suatu kegiatan 

yang dilakukan seseorang untuk mempermudah dalam proses transaksi jual beli, apalagi 

sekarang sudah banyak aplikasi belanja online yang semakin mudah diakses untuk semua 

kalangan, baik remaja maupun dewasa (Harris & Dennis, 2011). Kemudahan belanja 

online diantaranya adalah lebih mudah karena dapat diakses melalui smartphone, lebih 

nyaman dan praktis karena memiliki metode pembayaran yang bervariasi. Dalam 

berbelanja online kita tidak perlu datang ke toko tersebut, melainkan kita dapat memilih 

dan memilah barang melalui unggahan oleh si pemilik toko online tersebut (Shergill & 

Chen, 2005). 
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Perilaku konsumsi pada remaja sebenarnya dapat dimengerti bila melihat usia 

remaja sebagai usia peralihan dalam mencari identitas diri. Remaja ingin diakui 

eksistensinya oleh lingkungan dengan berusaha menjadi bagian dari lingkungan itu. 

Apabila perilaku konsumsi tidak dapat dikontrol akan menjadikan kebiasaan boros dalam 

hidup seseorang. Mahasiswa biasanya mudah terbujuk rayuan iklan, tidak realistis, dan 

boros dalam menggunakan uang sakunya. Pada setiap kesempatan berbelanja online 

menjadi perbincangan oleh sebagian kalangan mahasiswa karena bisa diakses melalui 

Whatsapp, Smartphone, dan media yang lebih memudahkan mahasiswa untuk 

mengaksesnya dalam melakukan belanja online (Schuster, et al, 2016). 

Sejak kehadiran internet, para pedagang telah berusaha membuat toko online dan 

menjual produk mereka yang sering menjelajahi dunia maya (internet) melalui berbagai 

macam media sosial, blog, bahkan web (Ramadhani, et al, 2020). Kemudahan untuk 

mengakses internet ini bisa dirasakan oleh semua kalangan, tak terkecuali pada kalangan 

mahasiswa. Menurut Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet (APJI) dalam CNBC 

Indonesia menyatakan bahwa pengguna internet di Indonesia pada tahun 2018 sudah 

mencapai angka 171,17 juta jiwa. Angka tersebut setara dengan 64,8% dari total 

penduduk Indonesia 246,16 juta jiwa. Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 

terdapat pertambahan pengguna internet di Indonesia mencapai 27,92 juta orang atau 

tumbuh 10,12%. 

Mahasiswa merupakan bagian dari masyarakat yang dekat dengan internet. Konten 

belanja online yang kini sudah bisa diakses melalui sosial media semakin memudahkan 

seseorang untuk melakukan belanja online (Hajli, 2014), tidak terkecuali pada mahasiswa 

pondok pesantren. Fenomena research selanjutnya adalah di pondok pesantren juga 

marak ditemukan mahasiswa yang sering melakukan belanja online. Umumnya 

mahasiswa pondok pesantren melakukan belanja online bukan untuk memenuhi 

kebutuhan, melainkan demi memperoleh kepuasan dan kesenangan, sehingga hal tersebut 

menyebabkan seseorang menjadi berperilaku konsumsi berlebih. Di pondok pesantren 

juga banyak ditemukan mahasiswa yang memiliki barang-barang mewah dan bermerek. 

Kepemilikan barang-barang tersebut ternyata tidak hanya pada mahasiswa yang 

orang tuanya berpenghasilan tinggi saja, namun mahasiswa dari orang tua yang 

berpenghasilan menengah kebawah juga memilikinya. Berdasarkan fakta-fakta tersebut   

konsumsi yang dilakukan oleh mahasiswa santri ini termasuk perilaku konsumsi yang 

berlebihan. Berdasarkan penemuan tersebut peneliti ingin mengetahui perilaku konsumsi 

mahasiswa dan pengaruh financial literacy, status sosial ekonomi orangtua, dan gaya 

hidup terhadap perilaku konsumsi dalam Pondok Pesantren se Kecamatan Gunungpati 

Semarang. 

Faktor pertama yang diduga mempengaruhi perilaku konsumsi belanja online 

mahasiswa pondok pesantren yaitu financial literacy. Menurut (Blackwell, et al, 2016; 

Engel & Frizzell, 2015; Kilger & Engel, 2009), salah satu faktor yang mempengaruhi 

perilaku konsumsi yaitu pembelajaran. Pembelajaran dalam pendidikan melalui 

pendekatan sistem akan menghasilkan output. Output dari pembelajaran dapat berupa 

pengetahuan, keterampilan dan sikap. Salah satu output dari pembelajaran adalah 

pengetahuan. Pengetahuan adalah output kognitif seseorang yang di peroleh melalui 

proses pembelajaran. Salah satu pengetahuan yaitu pengetahuan mengenai financial 

literacy.   

Financial literacy menjadi penting bagi setiap individu terutama mahasiswa, karena 

dapat menentukan kehidupan jangka pendek maupun jangka panjang. Pengelolaan 

keuangan pribadi merupakan bentuk kecerdasan dalam mengelola aset keuangan pribadi 

yang perlu dilakukan secara disiplin dan terencana, sehingga tujuan yang sudah 
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direncanakan dapat terealisasi pada saat yang sudah ditentukan. Perencanaan keuangan 

yang baik perlu diimbangi dengan realisasi atau pelaksanaan untuk mencapai tujuan yang 

sudah direncanakan (Aisyah, 2019). Mahasiswa seharusnya memiliki pengetahuan dan 

pemahaman mengenai pengelolaan keuangan sebagai acuan dalam mengelola keuangan. 

Yushita (2017) mengatakan financial literacy merupakan kebutuhan dasar bagi 

setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan yang dapat muncul jika terjadi 

kesalahan dalam pengelolaan keuangan (mismanagement). Memiliki literasi keuangan 

merupakan hal yang paling penting untuk mendapatkan kehidupan yang sejahtera. 

Menurut Lusardi (2015) dengan memiliki financial literacy maka seseorang akan 

memiliki kemampuan untuk dapat memahami konsekuensi finansial yang ditimbulkan. 

Sehingga dapat diduga bahwa dalam penelitian ini financial literacy mempengaruhi 

perilaku konsumsi. (Dikria & Umi Mintarti, 2016) mengatakan financial literacy dapat 

diukur menggunakan empat indikator, yaitu uang dan transaksi, perencanaan dan 

pengelolaan keuangan, risiko dan keuntungan dan wawasan keuangan (financial 

landscape). 

Faktor kedua yang diduga mempengaruhi perilaku konsumsi belanja online 

mahasiswa pondok pesantren adalah status sosial ekonomi orang tua. Sejalan dengan 

pernyataan Kotler (2008) bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku konsumsi adalah 

status sosial ekonomi. Status sosial ekonomi merupakan kedudukan yang diatur secara 

sosial dan menempatkan seseorang pada posisi tertentu dalam sosial masyarakat, sesuai 

ukuran rata-rata yang berlaku secara umum meliputi pendapatan, pemilikan barang dan 

partisipasi dalam kelompok organisasinya dan dijadikan sebagai identitas diri (Anggraeni 

& Setiaji, 2018; Anggraini et al., 2017; Nurjannah, 2014). 

Kondisi status sosial yang mempengaruhi individu melalui dua cara yaitu langsung 

dan tidak langsung (Jatmiko, 2017; Utomo & Adi, 2018). Status sosial ekonomi orang tua 

mempunyai peranan yang sangat penting terhadap perkembangan seseorang termasuk 

pada aspek ekonominya khususnya perilaku konsumtif. Suatu barang yang dikonsumsi 

atau digunakan seseorang akan menunjukkan kondisi sosial ekonomi orang tuanya. 

Menurut Suryani (2008) terdapat beberapa variabel yang sering digunakan sebagai 

indikator untuk mengukur status sosial ekonomi, yaitu: pekerjaan, pendidikan dan 

pendapatan. Berdasarkan paparan tersebut diduga status sosial ekonomi orang 

mempengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa.  

Faktor selanjutnya yang diduga mempengaruhi perilaku konsumsi belanja online 

mahasiswa pondok pesantren adalah gaya hidup. Gaya hidup seseorang dapat 

mempengaruhi sikap dan perilaku seseorang. Gaya hidup merupakan bagian dari 

kebutuhan sekunder manusia yang bisa berubah bergantung zaman atau keinginan 

seseorang untuk mengubah gaya hidupnya. Dengan adanya fenomena tersebut, remaja 

cenderung lebih memilih hidup yang mewah, enak, dan serba berkecukupan tanpa harus 

bekerja keras (Aritonang, Gushevinalti & Buldani, 2010).  

Gaya hidup menunjukkan bagaimana orang hidup, bagaimana orang 

membelanjakan uangnya, dan bagaimana mengalokasikan waktunya (Mowen & Carlson, 

2003). Gaya hidup seseorang dapat mempengaruhi kebutuhan, keinginan serta perilaku 

termasuk perilaku membeli. Gaya hidup mempengaruhi gejala aspek perilaku konsumsi 

seseorang konsumen. Gaya hidup seseorang merupakan fungsi karakteristik atau sifat 

individu yang sudah dibentuk melalui interaksi lingkungan, orang yang semula tidak 

boros (hemat) menjadi pemboros setelah bergaul dengan orang-orang yang pemboros. 

Gaya hidup seseorang mempengaruhi perilaku pembelian, yang bisa menentukan banyak 

keputusan konsumsi perorangan, jadi gaya hidup bisa berubah karena pengaruh 

lingkungan (Krishnan, 2011; Montoya & Scott, 2013; Vidyavathi, 2012). 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh financial literacy 

terhadap perilaku konsumsi mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren se Kecamatan 

Gunungpati Semarang, menganalisis pengaruh status sosisal ekonomi orang tua terhadap 

perilaku konsumsi mahasiswa, menganalisis pengaruh gaya hidup terhadap perilaku 

konsumsi mahasiswa, serta menganalisis pengaruh financial literacy, status sosial 

ekonomi orang tua, dan gaya hidup terhadap perilaku konsumsi mahasiswa yang tinggal 

di pondok pesantren se-Kecamatan Gunungpati Semarang. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini sejumlah 772 mahasiswa yang  tinggal di pondok pesantren se Kecamatan 

Gunungpati Semarang Jawa Tengah, kemudian diambil sampel menggunakan rumus 

Slovin menjadi 264 santri/siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

proportionate random sampling yaitu dengan memberikan peluang yang sama bagi setiap 

anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linear 

berganda. Data diolah dengan program IBM SPSS v.22. Terdapat dua jenis variabel dalam 

penelitian ini, yaitu variabel terikat dan variabel bebas. Variabel terikat (Y) pada 

penelitian ini adalah perilaku konsumsi. Variabel bebas (X) pada penelitian ini, yaitu 

financial literacy (X1), status sosial ekonomi orang tua (X2), dan gaya hidup (X3).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil analisis statistik deskriptif variabel perilaku konsumsi diperoleh skor rata-

rata dari 264 responden dalam penelitian ini sebesar  60,50 berada pada kategori tinggi, 

sehingga perilaku konsumsi mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren se-Kecamatan 

Gunungpati Semarang tergolong tinggi. Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini 

yaitu: variabel financial literacy (X1) memiliki rata-rata sebesar 31,35 dan berada pada 

kategori kurang baik. Variabel status sosial ekonomi orang tua mahasiswa yang tinggal 

di pondok pesantren se-Gunungpati Semarang berada pada kategori rendah yaitu sebesar 

16,43%.  

Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan 

penilaian pada variabel status sosial ekonomi orang tua dalam kategori rendah. Kategori 

rendah tersebut memiliki makna bahwa sebagian besar orang tua mahasiswa yang tinggal 

di pondok pesantren memiliki tingkat pendidikan yang rendah. Pekerjaan yang dimiliki 

oleh orang tua mahasiswa ada berbagai macam, ada yang bekerja sebagai pedagang, 

petani, karyawan swasta, dan lain-lain. Tingkat pendapatan orang tua mahasiswa yang 

tinggal di pondok pesantren juga tergolong dalam kategori rendah. 

Variabel gaya hidup (X3) memiliki rata-rata sebesar 16,43 dan berada pada 

kategori rendah. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memberikan penilaian pada variabel gaya hidup dalam kategori cukup. Kategori cukup 

tersebut bermakna bahwa sebagian mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren memilih 

memanfaatkan sebagian waktunya untuk berbelanja, khususnya belanja online. Tidak 

sedikit dari mereka yang cenderung memilih berbelanja online karena melihat iklan yang 

ada di internet, serta ingin terlihat keren dan stylish. Bagi mereka dengan menggunakan 

produk-produk mahal dapat menunjukkan citra seseorang terhadap lingkungan sekitar, 

hal tersebut menjadikan mereka lebih percaya diri dalam berpenampilan 
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Analisis statistik selanjutnya adalah uji asumsi klasik. Dalam uji normalitas, 

besarnya nilai signifikansi sebagai variabel dependen adalah 0,700. Nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa data residual dengan perilaku konsumsi 

sebagai variabel dependen berdistribusi normal. Hasil uji linearitas financial literacy 

dengan perilaku konsumsi menunjukkan nilai linearity memiliki signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 yaitu 0,006. Artinya terdapat hubungan yang linear antara variabel perilaku 

konsumsi dengan financial literacy mahasiswa. Sedangkan hasil uji linearitas status sosial 

ekonomi orang tua memiliki signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,023. Artinya 

terdapat hubungan yang linear antara variabel perilaku konsumsi dengan status sosial 

ekonomi orang tua mahasiswa. Hasil uji linearitas gaya hidup memiliki signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 yaitu 0,000. Artinya terdapat hubungan yang linear antara variabel perilaku 

konsumsi dengan gaya hidup mahasiswa. 

Uji multikolinearitas dengan perilaku konsumsi sebagai variabel dependen 

menunjukkan nilai tolerance pada ketiga variabel independen lebih dari 0,10. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen pada mdel 

regresi perilaku konsumsi sebagai variabel dependen. Uji heteroskedastisitas 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel financial literacy yaitu sebesar 

0,599> 0,05, variabel status sosial ekonomi orang tua sebesar 0,334> 0,05, dan variabel  

gaya hidup sebesar 0,800< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian ini 

tidak mengalami heteroskedastisitas. Penelitian ini sudah dikategorikan lulus uji asumsi 

klasik.  

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Berganda dan Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Correlations 

B Std. 

Error 

Beta Zero-

order 

Partial Part 

1 

(Constant) 21,164 5,198  4,072 ,000    

Financial Literacy ,370 ,118 ,163 3,131 ,002 ,123 ,191 ,162 

Status Sosial Ekonomi 

Orang Tua 

,442 ,165 ,139 2,672 ,008 ,142 ,164 ,139 

Gaya Hidup  ,523 ,053 ,515 9,894 ,000 ,505 ,479 ,513 

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumsi 

Sumber: Data penelitian diolah, 2020.

 

Pengujian selanjutnya adalah uji regresi linear berganda. Berdasarkan Tabel 2. diperoleh 

persamaan regresi yaitu:  

Y = 21,164 + 0,370 X1 + 0,442 X2 + 0,523 X3  

 Konstanta (a) sebesar 21,164 yang berarti tanpa dipengaruhi oleh variabel independen  

financial literacy, status sosial ekonomi orang tua, dan gaya hidup (seluruh variabel 

independen bernilai 0) maka perilaku konsumsi mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren 

sebesar 21,164. Koefisien regresi variabel financial literacy bernilai sebesar 0,370, yang berarti 

variabel financial literacy bernilai positif terhadap perilaku konsumsi. Jika variabel financial 

literacy ditingkatkan 1 poin, perilaku konsumsi meningkat sebesar 0,370, dengan asumsi 

variabel bebas lainnya bernilai tetap. Koefisien regresi variabel status sosial ekonomi orang tua 

bernilai sebesar 0,442, berarti variabel ekonomi orang tua bernilai positif terhadap perilaku 

konsumsi. Jika variabel status sosial ekonomi orang tua ditingkatkan 1 poin, perilaku konsumsi 

meningkat sebesar 0,442, dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai tetap.  
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Koefisien regresi variabel gaya hidup bernilai sebesar 0,523, yang berarti variabel gaya 

hidup positif tehadap perilaku konsumsi. Artinya jika variabel gaya hidup ditingkatkan 1 poin, 

perilaku konsumsi meningkat sebesar 0,523, dengan asumsi variabel bebas lainnya bernilai 

tetap. Berdasarkan analisis koefisien determinasi diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0,300 

(30%). Hal ini berarti bahwa 30% variabel perilaku konsumsi dijelaskan oleh variabel financial 

literacy, status sosial ekonomi orang tua, dan gaya hidup. Sisanya 70% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain diluar model. 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the Estimate 

1 ,548a ,300 ,292 7,400 

a. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Financial Literacy 

Sumber: Data penelitian diolah tahun 2020 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji F dan uji t. Uji F dilakukan untuk 

mengetahui apakah  model yang digunakan dalam penelitian ini baik dan signifikan. Selain itu 

uji F digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh secara bersama-sama variabel financial 

literacy, status sosial ekonomi orang tua, dan gaya hidup terhadap perilaku konsumsi. Uji 

hipotesis parsial (Uji t) dalam penelitian ini dilakukan untuk menguji  bagaimana pengaruh 

financial literacy, status sosial ekonomi orang tua, dan gaya hidup secara sendiri-sendiri 

terhadap variabel terikatnya. Selain itu uji t juga digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh dari masing-masing variabel financial literacy, status sosial ekonomi orang tua, dan 

gaya hidup terhadap perilaku konsumsi mahasiswa. 

 

Tabel 3. Hasil Uji F  
ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 6098,071 3 2032,690 37,124 ,000b 

Residual 14235,925 260 54,754   

Total 20333,996 263    

a. Dependent Variable: Perilaku Konsumsi 

b. Predictors: (Constant), Gaya Hidup, Status Sosial Ekonomi Orang Tua, Financial Literacy 

Sumber: Data penelitian diolah, 2020 

 

Hasil uji F (Tabel 3) menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji F < 0,05 yaitu sebesar 

0,000 yang berarti variabel independen dalam penelitian ini secara simultan mempengaruhi 

variabel dependen, yaitu financial literacy, status sosial ekonomi orang tua, dan gaya hidup 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumsi belanja online pada mahasiswa yang 

tinggal di pondok pesantren”, sehingga H1 diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian Pristian 

& Astuti (2016) yang menyatakan bahwa status sosial ekonomi orang tua, literasi ekonomi dan 

life style berpengaruh terhadap perilaku konsumsi mahasiswa. 

 Hasil uji t (Tabel 1) menunjukkan nilai signifikansi uji t untuk masing-masing variabel 

bebas. Variabel financial literacy (X1) mempunyai signifikansi sebesar 0,002<0,05, 

menunjukkan bahwa secara parsial terdapat pengaruh financial literacy terhadap perilaku 

konsumsi belanja online mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren seGunungpati 

Semarang”, sehingga H2 diterima. Besarnya pengaruh financial literacy terhadap perilaku 

konsumsi didasarkan pada hasil uji koefisien determinasi parsial adalah (0,191)2 x 100 = 

3,648%. Hasil penelitian ini selaras dengan teori yang dikemukakan oleh Kotler (2008) dan 

penelitian Fernandes et al. (2014) yang menyatakan bahwa perilaku konsumen dipengaruhi 
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oleh faktor personal, diantaranya financial literacy. Sehingga apabila mahasiswa yang tinggal 

di pondok pesantren menerapkan financial literacy yang baik maka akan menjadikan 

konsumen yang lebih bijak dalam melakukan kegiatan konsumsi. 

 Makna dari hasil tersebut adalah sebagian besar mahasiswa yang tinggal di pondok 

pesantren belum sepenuhnya menerapkan pengelolaan keuangan dengan baik. Mahasiswa yang 

memiliki financial literacy yang baik akan lebih selektif dalam menentukan keputusan 

pembelian, mereka cenderung mengutamakan kebutuhan daripada keinginan. Apabila 

financial literacy tinggi, maka perilaku konsumsif pada mahasiswa yang tinggal di pondok 

pesantren akan menurun, begitu pula sebaliknya apabila financial literacy rendah, maka 

perilaku konsumsi pada mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren akan meningkat. 

Hasil analisis deskriptif financial literacy yang dimiliki mahasiswa yang tinggal di 

pondok pesantren se Gunungpati Semarang dikatakan rendah, dikarenakan kurangnya 

kesadaran mahasiswa akan pentingnya penerapan financial literacy dalam kehidupan sehari-

hari. Semakin rendah financial literacy mahasiswa pondok pesantren maka akan semakin 

tinggi pula perilaku konsumsif yang akan dilakukannya. Penelitian ini juga sesuai dengan 

penelitian Carlin & Robinson (2012); Imawati, (2020); Mandell & Klein, (2009) yang 

menyatakan bahwa financial literacy cukup berpengaruh terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa, dengan pengaruh 31,3%, bermakna  financial literacy meningkat maka perilaku 

konsumtif menurun, begitu pula sebaliknya apabila financial literacy rendah maka perilaku 

konsumtif meningkat. 

Variabel status sosial ekonomi orang tua (X2) mempunyai nilai signifikansi uji t sebesar 

0,008<0,05, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial status sosial ekonomi orang 

tua terhadap perilaku konsumsi. Uji koefisien determinasi parsial (r2) besarnya kontribusi 

variabel status sosial ekonomi orang tua adalah 0,164. Nilai tersebut kemudian dikuadratkan 

dan kemudian dipresentasikan menjadi (0,164)2 x 100 = 2,689%. Hipotesis dalam penelitian 

ini yaitu “ada pengaruh status sosial ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumsi belanja 

online mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren se Gunungpati Semarang”, sehingga H3 

diterima. 

  Hasil analisis deskriptif status sosial ekonomi orang tua menunjukkan rata-rata 

mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren beranggapan mengenai perilaku konsumsi belanja 

online termasuk dalam kategori rendah. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 

Gecková et al., (2005); Mulyani & Thomas (2018); Nilawati et al., (2014) yang menyimpulkan 

bahwa semakin tinggi pendapatan orang tua maka semakin besar kesempatan untuk 

membelanjakan uang pemberian dari orang tua, begitu pula sebaliknya. Mahasiswa yang 

memiliki status sosial ekonomi tinggi akan cenderung lebih banyak melakukan kegiatan 

konsumsi. Walaupun status sosial ekonominya rendah, mahasiswa akan tetap membeli barang-

barang yang kurang dibutuhkan  hanya untuk memenuhi gengsi mereka. 

 Hasil penelitian ini senada dengan Kotler (2008) yang menyatakan bahwa perilaku 

konsumen dipengaruhi oleh faktor kultural yang meliputi budaya, sub budaya, dan kelas sosial 

yang merupakan pembagian masyarakat berdasarkan sesuatu yang dihargai misalnya 

pekerjaan, jabatan, atau kekayaan yang dimiliki. Dalam penelitian ini kekayaan yang dimiliki 

dikaitkan dengan status sosial ekonomi orang tua, di mana status sosial ekonomi orang tua yang 

tinggi dapat meningkatkan perilaku konsumsi yang tinggi pula. 

Variabel gaya hidup (X3) mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05, sehingga 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara parsial gaya hidup terhadap perilaku konsumsi, 

sehingga H4 diterima. Hasil uji koefisien determinasi parsial (r2) besarnya kontribusi variabel 

gaya hidup terhadap perilaku konsumsi mahasiswa adalah (0,479)2 x 100 = 22,944%. Hasil 
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penelitian ini sejalan dengan teori Kotler (2008), apabila mahasiswa pondok pesantren 

memiliki gaya hidup yang mewah, maka kebutuhan akan barang dan jasa pun akan mewah. 

Hal tersebut cenderung dilakukan oleh mahasiswa dengan kondisi status sosial menengah ke 

atas, begitupun sebaliknya. 

Hasil penelitian ini sesuai juga dengan penelitian Anggraini et al. (2017); Matharu et al. 

(2020); Pícha & Navrátil (2019) disimpulkan bahwa gaya hidup hedonis berpengaruh positif 

terhadap perilaku konsumtif mahasiswa, apabila semakin tinggi gaya hidup hedonis seseorang, 

maka semakin tinggi pula perilaku konsumtifnya, begitu juga sebaliknya. Adanya pengaruh 

positif dan signifikan antara gaya hidup dengan perilaku konsumsi diperkuat dengan hasil 

penelitian Peattie (2010) yang menyimpulkan adanya hubungan yang positif dan signifikan 

antara konformitas hedonis dengan perilaku konsumtif pada mahasiswi indekost mewah. 

Penelitian lain oleh Oktafikasari & Mahmud (2017), hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan konformitas hedonis terhadap perilaku konsumtif 

mahasiswa bidikmisi Universitas Negri Semarang angkatan 2014 dengan pengaruh sebesar 

22,75%. 

 Semua hasil penelitian ini mendukung teori Kotler (2008) yang menyatakan bahwa 

perilaku konsumtif dipengaruhi oleh faktor kultural, faktor sosial, dan faktor pribadi. Faktor 

kultural meliputi budaya, sub budaya, dan kelas sosial yang merupakan pembagian masyarakat 

berdasarkan sesuatu yang dihargai misalnya pekerjaan, jabatan, atau kekayaan yang dimiliki. 

Faktor pribadi dikaitkan dengan financial literacy. Kekayaan yang dimiliki dikaitkan dengan 

status sosial ekonomi yang dimiliki oleh mahasiswa. Faktor sosial dalam penelitian ini 

dikaitkan dengan gaya hidup mahasiswa. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpukan bahwa financial literacy, status sosial ekonomi orang tua, 

dan gaya hidup memengaruhi perilaku konsumsi. Terdapat pengaruh positif dan signifikan 

financial literacy terhadap perilaku konsumsi belanja online mahasiswa yang tinggal di pondok 

pesantren se Gunungpati Semarang. Terdapat pengaruh positif dan signifikan status sosial 

ekonomi orang tua terhadap perilaku konsumsi belanja online mahasiswa yang tinggal di 

pondok pesantren se Gunungpati Semarang. Terdapat pengaruh secara parsial gaya hidup 

terhadap perilaku konsumsi belanja online mahasiswa yang tinggal di pondok pesantren se 

Gunungpati Semarang. 

Saran untuk penelitian ini adalah mahasiswa pondok pesantren disarankan untuk lebih 

mengontrol perilaku konsumsi dan lebih selektif dalam berbelanja, khususnya dalam 

berbelanja online, membuat skala prioritas terlebih dahulu sesuai dengan kebutuhan meskipun 

status sosial ekonomi orang tuanya tergolong tinggi. Mahasiswa membuat perencanaan 

keuangan dengan baik, melakukan transaksi keuangan sesuai dengan rencana agar tercapai 

tujuan keuangan yang diinginkan. Gaya hidup akan meningkatkan perilaku konsumsi 

seseorang, agar hal tersebut tidak terjadi maka mahasiswa harus bisa mengatur gaya hidupnya 

dan memanfaatkan sebagian waktunya untuk melakukan hal-hal yang lebih positif. Bagi 

peneliti selanjutnya, diharapkan untuk meneliti tentang faktor –faktor lain yang berpengaruh 

terhadap perilaku konsumsi mahasiswa selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 
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